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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tugas pokok dan 

Fungsi petugas 

Filing 

Kebijakan 

Pengelolaan DRM 

Inaktif 

Pelaksanaan 

Penyimpanan DRM 

Inaktif 

 

PersiapanNilai 

Guna DRM 

Inaktif 

Protap nilai guna 

Sesuai 

Tidak sesuai 
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B. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang dilakukan ini adalah Deskriptif, yaitu 

mendiskripsikan atau menguraikan kejadian masalah secara obyektif dalam 

tempat penelitian. Dengan menggunakan pendekatan Cross Sectional yaitu 

suatu penelitian dimana variabel-variabel yang termasuk di observasi 

sekaligus pada waktu yang bersamaan.(9) 

C. Variabel Penelitian 

1. Tugas pokok dan fungsi petugas Filing 

2. Pelaksanaan penyimpanan DRM Inaktif 

3. Kebijakan Pengelolaan DRM Inaktif 

4. Protap nilai guna 

5. Persiapan nilai guna 

D. Definisi Operasional 

No Variabel Definisi Operasional 

1. 

 

2.  

 

3. 

 

4.  

 

5.  

Petugas Filing 

 

Pelaksanaan penyimpanan DRM 

Inaktif 

Kebijakan Pengelolaan DRM 

Inaktif 

Protap nilai guna 

 

Persiapan Nilai Guna 

Orang yang bertanggung jawab atas kegiatan 

dan pekerjaan di bagian Filing 

Tahapan pelaksanaan kegiatan penyimpanan 

DRM inaktif 

Suatu standar atau pedoman atau aturan 

tertulis terkait dengan pengelolaan DRM Inaktif 

Prosedur tetap yang di gunakan sebagai 

acuan dalam pelaksanaan nilai guna 

Suatu proses pelaksanaan kegiatan nilai guna 
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E. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek 

1 orang Kepala Rekam Medis dan 8 orang petugas Filing RS.Bhayangkara 

Semarang. 

2. Objek 

Pelaksanaan sistem penyimpanan DRM Inaktif RS.Bhayangkara Semarang 

F. Pengumpulan Data 

1. Jenis dan Sumber data 

a. Sumber Data Primer 

 Melakukan wawancara langsung kepada petugas filing tentang sistem 

penyimpanana DRM Inaktif. 

b. Sumber Data Sekunder 

 Protap dan kebijakan mengenai persiapan nilai guna DRM Inaktif. 

2. Metode Pengumpulan data 

Metode yang di gunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 

adalah observasi dan wawancara, Dimana pengumpulan data dilakukan 

dengan cara mengamati langsung objek yang diteliti. Selain itu 

pengumpulan data dilakukan juga dengan cara wawancara dengan 

petugas filing di RS.Bhayangkara Semarang. 
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3. Instrumen penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan pedoman observasi dan pedoman wawancara, yaitu : 

a. Pedoman observasi yaitu mengamati sistem penyimpanan DRM Inaktif, 

kondisi dokumen rekam medis inaktif, dan dokumen yang seharusnya 

sudah di nilai guna, mengamati SOP tentang Tugas pokok dan fungsi 

petugas filing dan Protap nilai guna. 

b. Pedoman wawancara dengan petugas filing RS.Bhayangkara Semarang 

tentang protap dan kebijakan persiapan nilai guna DRM Inaktif. 

 

G. Pengolahan Data  

a.Editing adalah pengecekan atau pengoreksian data yang telah terkumpul, 

tujuannya untuk menghilangkan kesalahan-kesalahan yang terdapat pada 

pencatatan dilapangan dan bersifat koreksi.(10) 

b. Penyajian data yaitu berupa deskripsi tentang sistem penyimpanan DRM 

Inaktif dan persiapan nilai guna DRM Inaktif RS. Bhayangkara Semarang. 

 

H. Analisis Data 

Data yang terkumpul dari observasi dan wawancara akan diolah dan dianalisa 

secara deskriptif yaitu untuk menggambarkan keadaan yang sebenarnya 

setelah dilakukan pengamatan. 

 

 


